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Abstrak 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Ogan Komering Ulu merupakan instansi pemerintah yang 

berperan penting dalam pembangunan infrastruktur, pengelolaan tata ruang, serta pelayanan publik. Dalam operasionalnya, 

proses pelayanan seperti pengajuan izin, pelaporan kerusakan, dan permohonan tata ruang masih dilakukan secara manual 

menggunakan dokumen fisik dan spreadsheet. Sistem manual ini menimbulkan berbagai kendala seperti keterlambatan 

pelayanan, duplikasi data, kehilangan arsip, serta kesulitan dalam memperoleh laporan yang cepat dan akurat. Permasalahan 

utama yang dihadapi adalah belum adanya sistem informasi terpadu yang mampu mengintegrasikan seluruh proses pelayanan 

antarbidang. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Sistem Informasi Layanan Terpadu berbasis web menggunakan metode 

Rapid Application Development (RAD). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur, 

sedangkan pengembangan sistem mengikuti tahapan requirements planning, user design, construction, dan cutover. Sistem 

dibangun menggunakan PHP dengan framework Laravel dan basis data MySQL serta diuji menggunakan Black Box Testing. 

Hasil penelitian menghasilkan sistem yang mengintegrasikan layanan pada bidang terkait, mencakup registrasi dan autentikasi 

pengguna, pengajuan layanan, unggah dokumen, verifikasi permohonan, pengelolaan data, pelacakan status layanan secara 

daring, dashboard monitoring, dan penyusunan laporan otomatis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fungsi utama sistem 

berjalan sesuai kebutuhan fungsional yang dirancang. Penerapan sistem membantu mempercepat proses administrasi, 

mengurangi duplikasi data, mempermudah pencarian arsip, meningkatkan koordinasi antarbidang, serta memberikan 

transparansi kepada masyarakat melalui fitur pelacakan status permohonan. Dengan demikian, sistem informasi layanan 

terpadu dapat mendukung transformasi digital pelayanan publik di Dinas PUPR Kabupaten Ogan Komering Ulu secara lebih 

efektif, efisien, terintegrasi, dan transparan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, PUPR , Pelayanan Publik , Rapid Application Development (RAD) 

Abstract 

The Public Works and Spatial Planning Office (PUPR) of Ogan Komering Ulu Regency is a government agency responsible 

for infrastructure development, spatial planning, and public services. In its operations, services including permit applications, 

damage reports, and spatial planning requests are still handled manually using physical documents and spreadsheets. This 

conventional process creates problems such as service delays, duplicate data, lost archives, and difficulties in producing timely 

and accurate reports. The main problem is the absence of an integrated information system capable of connecting service 

processes across different divisions. This study aims to develop a web-based Integrated Service Information System using the 

Rapid Application Development (RAD) method. Data were collected through observation, interviews, and literature review, 

while system development followed the requirements planning, user design, construction, and cutover stages. The system was 

implemented using PHP with the Laravel framework and a MySQL database and was evaluated using Black Box Testing. The 

resulting system integrates relevant public service processes, including user registration and authentication, service 

submissions, document uploads, application verification, data management, online service-status tracking, monitoring 

dashboards, and automated report generation. Testing results indicate that the main system functions operate according to the 

defined functional requirements. The system helps accelerate administrative processes, reduce data duplication, simplify 

archive retrieval, improve coordination among divisions, and increase public transparency through real-time application 

status tracking. Therefore, the integrated service information system can support digital transformation and improve the 

effectiveness, efficiency, integration, and transparency of public services at the PUPR Office of Ogan Komering Ulu Regency. 
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https://journal.ilmudata.co.id/index.php/ijmst
mailto:Jibrael106@gmail.com
mailto:evifadilah_uin@radenfatah.ac.id
mailto:reniseptiyanti_uin@radenfatah.ac.id


Ahmad Jibrael Algandi1, Evi Fadilah2 , Reni Septiyanti3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2026 

DOI: https://doi.org/10.69693/ijmst.v4i3.13144 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6827 

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong instansi pemerintah untuk melakukan transformasi digital dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik. Sistem informasi berperan penting dalam proses pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, 

dan penyajian informasi yang bertujuan mendukung kegiatan operasional serta pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. 

Penerapan sistem informasi pada instansi pemerintah diharapkan mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan 

kualitas pelayanan kepada masyarakat (Soufitri, 2023; Permana, 2024). Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) 

Kabupaten Ogan Komering Ulu merupakan instansi pemerintah yang memberikan berbagai pelayanan kepada masyarakat, 

seperti pengajuan izin pembangunan, pengecekan saluran irigasi, pelaporan kerusakan jalan, usulan penataan ruang, dan 

pengecekan koordinat lahan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, proses pelayanan tersebut masih dilakukan secara 

manual menggunakan dokumen fisik, buku agenda, dan spreadsheet sehingga menyebabkan proses pelayanan menjadi lambat, 

sering terjadi kesalahan pencatatan, duplikasi data, serta menyulitkan proses pencarian arsip dan penyusunan laporan. Selain 

itu, belum tersedianya database terintegrasi menyebabkan koordinasi antarbidang, seperti Bina Marga, Cipta Karya, Tata 

Ruang, Sumber Daya Air, dan Pertanahan, belum berjalan secara optimal sehingga berdampak pada menurunnya kualitas 

pelayanan publik. 

 Permasalahan lainnya adalah belum tersedianya sistem yang memungkinkan masyarakat mengetahui perkembangan 

permohonan layanan secara daring. Masyarakat masih harus datang langsung ke kantor Dinas PUPR untuk memperoleh 

informasi mengenai status layanan yang diajukan. Dari sisi internal, proses pelaporan kegiatan pembangunan, pengarsipan 

dokumen, dan penyusunan laporan masih dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama dan kurang 

efisien. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Dinas PUPR Kabupaten Ogan Komering Ulu memerlukan sistem informasi 

layanan terpadu yang mampu mengintegrasikan seluruh proses pelayanan dalam satu sistem berbasis web. Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Wiansyah (2024) menghasilkan Sistem Informasi Layanan Pengaduan Pengguna Jalan berbasis web pada 

Dinas PUPR Kutai Barat yang mampu membantu masyarakat menyampaikan laporan kerusakan jalan secara daring. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Ramacos Fardela et al. (2023) mengembangkan aplikasi pelaporan Dana Alokasi Khusus (DAK) 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) sehingga proses pelaporan menjadi lebih cepat dan efisien. 

Meskipun demikian, kedua penelitian tersebut masih berfokus pada satu jenis pelayanan sehingga belum mampu 

mengintegrasikan seluruh proses pelayanan pada Dinas PUPR dalam satu sistem yang terpadu. Berdasarkan penelitian 

terdahulu tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap), yaitu belum tersedianya sistem informasi layanan 

terpadu yang mampu mengintegrasikan berbagai layanan pada Dinas PUPR, mulai dari proses pengajuan, verifikasi, validasi, 

hingga pelacakan status permohonan dalam satu platform berbasis web. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan 

berupa pengembangan Sistem Informasi Layanan Terpadu berbasis web yang mengintegrasikan pelayanan pada bidang Bina 

Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Sumber Daya Air, dan Pertanahan, serta dilengkapi fitur tracking system yang memungkinkan 

masyarakat memantau perkembangan permohonan secara langsung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid 

Application Development (RAD) karena mampu menghasilkan perangkat lunak dalam waktu yang lebih singkat melalui tahapan 

requirements planning, user design, construction, dan cutover, serta melibatkan pengguna secara langsung dalam setiap proses 

pengembangan sehingga sistem yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna (Hasanah, 2020). 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) sebagai metode pengembangan sistem. Metode 

RAD dipilih karena mampu menghasilkan sistem informasi dalam waktu yang relatif singkat melalui proses pengembangan 

yang bersifat iteratif dengan melibatkan pengguna secara langsung pada setiap tahapan pengembangan. Pendekatan ini 

memungkinkan perubahan kebutuhan sistem dapat segera disesuaikan selama proses pengembangan berlangsung sehingga 

aplikasi yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna [8]. Penelitian dilaksanakan di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap proses 

pelayanan publik, wawancara dengan pegawai yang terlibat dalam pelayanan administrasi, serta studi literatur yang berasal 

dari buku, jurnal ilmiah, dan dokumen pendukung lainnya. Observasi dilakukan untuk mengetahui alur pelayanan yang sedang 

berjalan, sedangkan wawancara bertujuan memperoleh informasi mengenai kendala yang dihadapi dalam proses pelayanan. 

Studi literatur digunakan sebagai landasan teori dan referensi dalam pengembangan sistem. Berdasarkan hasil pengumpulan 

data, diketahui bahwa proses pelayanan masih dilakukan secara manual menggunakan dokumen fisik sehingga menyebabkan 

proses administrasi berlangsung lama, data antarbidang belum terintegrasi, serta masyarakat belum dapat mengetahui 

perkembangan permohonan yang diajukan secara langsung. Permasalahan tersebut menjadi dasar dalam analisis kebutuhan 

sistem yang akan dikembangkan. Berikut Tahapan metode rad: 

1. Requirements Planning 

Tahap pertama dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Pada 

tahap ini dilakukan identifikasi terhadap proses bisnis pelayanan yang sedang berjalan pada Dinas PUPR Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem yang dibutuhkan harus mampu mengintegrasikan proses pelayanan 

dari berbagai bidang, mengelola data pelayanan secara terpusat, menyediakan fitur pelacakan status permohonan (tracking 
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system), serta menghasilkan laporan secara otomatis. Selain kebutuhan fungsional, dilakukan pula identifikasi kebutuhan 

perangkat keras, perangkat lunak, serta pengguna sistem. 

2. User Design 

Tahap User Design dilakukan dengan merancang model sistem berdasarkan kebutuhan yang telah diperoleh pada tahap 

sebelumnya. Perancangan dilakukan menggunakan Business Process Model and Notation (BPMN) untuk menggambarkan 

proses bisnis usulan, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan Use Case Diagram, Activity Diagram, Entity Relationship 

Diagram (ERD), serta perancangan struktur basis data. Selain itu dilakukan perancangan antarmuka (user interface) agar sistem 

mudah digunakan oleh masyarakat maupun pegawai Dinas PUPR. Proses perancangan melibatkan pengguna secara langsung 

sehingga rancangan sistem dapat disesuaikan dengan kebutuhan operasional instansi. 

3. Construction 

Tahap Construction merupakan proses implementasi hasil perancangan ke dalam bentuk aplikasi berbasis web. Sistem 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel, sedangkan pengelolaan basis data 

menggunakan MySQL. Pada tahap ini dilakukan pembuatan modul login, pengelolaan data pengguna, pengajuan layanan, 

verifikasi permohonan, pengelolaan data pelayanan antarbidang, pelacakan status permohonan, pengelolaan laporan, serta 

dashboard administrator. Setelah seluruh modul selesai dikembangkan, dilakukan pengujian terhadap setiap fungsi sistem untuk 

memastikan seluruh fitur berjalan sesuai kebutuhan pengguna. 

4. Cutover 

Tahap terakhir adalah Cutover, yaitu proses implementasi sistem pada lingkungan kerja Dinas PUPR Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. Pada tahap ini dilakukan migrasi data, konfigurasi sistem, pelatihan kepada pengguna, serta pengujian 

keseluruhan aplikasi menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian dilakukan dengan memeriksa setiap fungsi sistem 

berdasarkan masukan (input) dan keluaran (output) yang dihasilkan tanpa melihat struktur kode program. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem, mulai dari proses autentikasi pengguna, pengajuan layanan, verifikasi data, 

pengelolaan laporan, hingga pelacakan status permohonan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah 

ditetapkan. 

 

Gambar 1 Metode RAD 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian berupa Sistem Informasi Layanan Terpadu berbasis web yang dikembangkan menggunakan 

metode Rapid Application Development (RAD). Sistem ini dirancang untuk mendukung proses pelayanan 

masyarakat pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Ogan Komering Ulu secara 

terintegrasi. Sistem melibatkan tiga aktor utama, yaitu masyarakat sebagai pengaju layanan, admin atau petugas 

bidang sebagai pengelola data layanan, dan pimpinan sebagai pihak yang melakukan monitoring terhadap seluruh 

proses pelayanan. Seluruh data tersimpan pada basis data terpusat sehingga memudahkan proses pengelolaan 

informasi, pelacakan status layanan, dan penyusunan laporan. 

1. Perancangan sistem 

a. Perancangan sistem diawali dengan penyusunan Business Process Model and Notation (BPMN) untuk 

menggambarkan proses bisnis usulan. BPMN menunjukkan bahwa masyarakat dapat mengajukan layanan 

melalui sistem berbasis web dengan mengisi data permohonan beserta dokumen pendukung. 
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Gambar 2 BPMN  

b. Pada Gambar Use Case Diagram Sistem Informasi Pelayanan Terpadu Dinas PUPR, diagram use case tersebut 

menjelaskan tugas dan aktivitas aktor yang telah ditentukan serta alur yang terjadi pada sistem yang akan dibangun. Use 

case diagram menggambarkan interaksi antara aktor Masyarakat, Petugas Bidang, Admin Sistem, dan Kepala Dinas 

dengan sistem. Masyarakat dapat melakukan registrasi dan login, mengajukan permohonan layanan, mengunggah berkas 

persyaratan, serta melihat status pengajuan layanan. 

 
          Gambar 3 Use case diagram 

 
c. Activity diagram menggambarkan alur proses dan interaksi setiap aktor dengan Sistem Informasi Pelayanan Terpadu Dinas 

PUPR Kabupaten Ogan Komering Ulu. 
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Gambar 4 Activity diagram masyarakat 

 
Gambar 5 activity diagram  petugas bidang 

 
Gambar 6 activity diagram admin 

 
Gambar 7 activity diagram pimpinan 
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d. class diagram  
Dalam pembuatan struktur sistem, digunakan beberapa kelas untuk merepresentasikan komponen utama pada Sistem 

Informasi Layanan Terpadu Dinas PUPR Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

 
 

Gambar 8 class diagram 
e. ERD  

Proses perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) pada penelitian ini menggunakan pendekatan Logical Data 

Model dengan notasi Barker. 

 
Gambar 9 erd  

2. implementasi sistem 
Implementasi antarmuka pengguna (user interface) merupakan tahap penerapan hasil perancangan antarmuka ke 

dalam bentuk tampilan sistem yang dapat digunakan secara langsung oleh pengguna. 

 
Gambar 10 Implementasi Dashboard Awal 

 

 
Gambar 11 Implementasi login 
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Gambar 12 Implementasi halaman Masyarakat 

 

 
Gambar 13 Form usulan 

 

 
Gambar 14 Login admin 

 

 
Gambar 15 Ranking Wilayah  
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Gambar 16 Halaman Usulan Masuk 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Layanan Terpadu berbasis web pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Ogan Komering Ulu menggunakan metode Rapid 

Application Development (RAD). Metode RAD dipilih karena mampu mempercepat proses pengembangan sistem 

melalui keterlibatan pengguna pada setiap tahapan, sehingga sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

operasional instansi. Sistem yang dibangun mengintegrasikan seluruh proses pelayanan dalam satu platform, mulai 

dari pengajuan layanan oleh masyarakat, proses verifikasi oleh petugas, pelacakan status permohonan (tracking 

system), hingga penyusunan laporan secara terkomputerisasi. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu 

mengatasi berbagai permasalahan yang sebelumnya terjadi pada proses pelayanan manual, seperti keterlambatan 

administrasi, duplikasi data, kesulitan dalam pencarian arsip, serta kurangnya transparansi informasi kepada 

masyarakat. Melalui fitur tracking system, masyarakat dapat memantau perkembangan permohonan secara real-time, 

sedangkan administrator dan pimpinan dapat mengelola serta memonitor seluruh aktivitas pelayanan melalui 

dashboard yang terintegrasi. Dengan demikian, sistem mampu meningkatkan efisiensi proses pelayanan, 

mempercepat pengolahan data, mempermudah koordinasi antarbidang, serta mendukung pengambilan keputusan 

berdasarkan data yang tersimpan dalam basis data terpusat. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black 

Box Testing, seluruh fungsi utama sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah dirancang. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap fitur dapat beroperasi dengan baik tanpa ditemukan kesalahan yang 

memengaruhi proses pelayanan. Oleh karena itu, sistem dinyatakan layak untuk diterapkan sebagai media pelayanan 

publik di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Ogan Komering Ulu. Penerapan sistem ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, mendukung transformasi digital pada instansi 

pemerintah, serta menjadi dasar bagi pengembangan sistem pelayanan publik yang lebih efektif, efisien, transparan, 

dan terintegrasi di masa mendatang. 
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